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Kecerdasan sosial dan minat adalah dua aspek psikologis yang secara 
teoritis berhubungan dengan prestasi belajar siswa. Kecerdasan sosial dan minat 
akan mempengaruhi perilaku siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
sehingga setiap yang mempengaruhi perilaku siswa dalam belajar akan juga 
mempengaruhi prestasi belajar mereka dalam materi Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) ini. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
sosial dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat 
hubungan antara kecerdasan sosial dengan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. 
 Penelitian bertolak pada pemikiran Goleman bahwa kecerdasan sosial 
berhubungan dengan minat belajar siswa. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian adalah bahwa terdapat hubungan diantara variabel-variabel 
tersebut. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memakai 
metoda empirik. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 36 siswa yang 
berasal dari 107 orang dari siswa SMP Veteran Cirebon. Data dikumpulkan 
dengan cara observasi, wawancara, angket dan dokumentasi untuk mendukung 
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisa korelasi, 
uji koefisien determinan dan uji hipotesis. Hipotesis yang penulis ambil adalah 
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan sosial dengan minat belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS. 
Adapun hasil yang diperoleh dari perhitungan korelasi product moment  
adalah 0,902 yang berarti ada hubungan yang positif antara kecerdasan sosial 
dengan minat belajar siswa. Dari perhitungan nilai penentu (determinan) diperoleh 
KD = 81,4%, artinya kontribusi kecerdasan sosial menjelaskan keragaman minat 
belajar siswa sebesar 81,4% dan sisanya 18,6% ditentukan oleh variabel lain. Jika 
melihat hasil dari uji t, diperoleh nilai  lebih besar dari  atau 12,201 
 2,034. Artinya ada hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Sosial dengan 
Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Veteran Cirebon 
pada taraf kesalahan 5%. 
 
Kata kunci : Hubungan, kecerdasan sosial, minat belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki 
pokok dalam membentuk generasi yang akan datang. Dengan pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung 
jawab serta mampu mengantisipasi masa depan. Pendidikan dalam 
maknanya yang luas senantiasa membawa perubahan-perubahan dan 
pengembangan serta tanggung jawab terhadap masa depan diri dan 
bangsanya. 
Mendidik anak bukan hal yang mudah, Guru dan orang tua harus 
paham betul dengan kondisi, perilaku dan karakter anak dengan baik. Di 
lingkungan kita sudah lazim dikenal bahwa anak yang pintar adalah anak 
yang nilai raport atau ulangan yang bagus atau hal-hal yang ukuran 
sifatnya masih belum menjadi representasi menyeluruh dari kecerdasan 
anak (Gardner, 2000 :27). 
Seorang anak bisa jadi unggul di bidang tertentu dan lemah di 
bidang lain. Dengan kata lain, anak memiliki tipe kecerdasan yang 
berbeda-beda. Lebih lanjut dinyatakan bahwa kecerdasan ada pada diri 
setiap orang tetapi dengan tingkat yang berbeda-beda. Kecerdasan 
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan sukses dan gagalnya 
Peserta Didik belajar di sekolah. Peserta Didik mempunyai taraf 
kecerdasan rendah atau di bawah normal sukar untuk diharapkan 
memperoleh prestasi yang tinggi. Tetapi tidak ada jaminan bahwa dengan 
taraf kecerdasan tinggi seseorang secara otomatis  dia  akan sukses belajar 
di sekolah.  
Menurut Howard Gardner (2000:21) mengemukakan bahwa 
kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan matematika logika, 
kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasial, 
kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal (kecerdasan sosial), 
kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. 
Salah satu faktor internal yang mendukung keberhasilan belajar 
adalah intelegensi (kecerdasan) dan minat. Paradigma lama mengenai 
kecerdasan menyatakan bahwa untuk meraih prestasi yang tinggi dalam 
belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, 
karena intellegensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan 
seseorang belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar 
yang optimal. Intelegensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan 
mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam 
rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara kritis 
dan objektif (Binet dalam Winkel, 2008: 529). Kemampuan semacam ini 
membantu siswa untuk dapat berhasil dalam belajar di sekolah. 
Paradigma yang baru mengenai kecerdasan manusia menyatakan 
bahwa pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengembangkan rational 
intelligence yaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami siswa saja, 
melainkan juga perlu  mengembangkan sosial intellegence siswa. 
Kesimpulan ini berdasarkan pada kenyataan bahwa dalam proses belajar 
mengajar di sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih 
prestasi belajar yang sama dengan kemampuan intelegensinya. 
Ada siswa yang mempunyai kemampuan intelegensi yang tinggi 
tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada siswa 
yang walaupun kemampuan intelegensinya relatif rendah, dapat meraih 
prestasi belajar yang tinggi. Itu sebabnya taraf intelegensi bukan 
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, 
karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Kecerdasan intelektual (IQ) 
hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 
sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain (Goleman, Daniel, 2007: 44). 
Diantara faktor lain itu adalah kecerdasan sosial. 
 
Faktor internal lain yang berhubungan dengan keberhasilan belajar 
adalah minat. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, yaitu kegiatan yang 
diminati seseorang akan diperhatikan terus-menerus dan disertai dengan 
rasa senang (Slameto, 2003: 57). 
Minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan sebagai hasil dari 
keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Tidak adanya minat dapat 
mengakibatkan siswa tidak menyukai pelajaran yang ada sehingga mereka 
sulit berkonsentrasi dan sulit mengerti isi mata pelajaran dan akhirnya 
mereka akan memperoleh prestasi belajar yang kurang baik. Oleh karena 
itu minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa 
dalam bidang-bidang studi tertentu. Maka dalam hal ini idealnya minat 
belajar siswa harus dirangsang dan ditimbulkan supaya tercapai kualitas 
belajar yang baik. 
Dalam lingkungan sekolah, para pendidik atau guru mempunyai 
tugas pokok untuk membangkitkan minat siswa dalam kegiatan belajar 
mereka, baik itu belajar yang bersifat formal yaitu proses belajar yang 
dilaksanakan di sekolah ataupun informal yaitu proses belajar yang 
dilaksanakan di luar sekolah yang sering didapat dari hasil interaksi sosial 
yang dilakukan oleh siswa pada lingkungan atau kehidupan sosialnya 
(Muhibbin Syah, 2001 : 44). 
Minat merupakan keinginan, dorongan, atau pembangkit tenaga 
bagi terjadinya suatu tingkah laku. Dalam arti minat belajar adalah 
keinginan untuk merubah sesuatu yang tadinya tidak ada menjadi ada, 
yang tadinya tidak mampu menjadi mampu, dan yang tadinya tidak 
mengerti menjadi faham. 
Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada setiap 
orang. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja 
dan dimana saja. Salah satu ciri bahwa seseorang telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang yang telah belajar yaitu 
adanya perubahan pada pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Maka berkaitan dengan minat belajar bisa disimpulkan bahwa 
siswa dengan kecerdasan sosial yang tinggi, yaitu mereka yang memiliki 
kemampuan untuk mengolah kehidupan sosial mereka akan memiliki 
peluang yang lebih besar untuk memperoleh prestasi belajar yang baik. 
Hal ini dapat dimungkinkan karena siswa dengan kecerdasan sosial yang 
baik  akan lebih bisa memotivasi diri untuk belajar dibanding dengan 
mereka yang memiliki tingkat kecerdasan sosial yang lebih rendah. 
Mereka juga bisa mengatasi masalah-masalah yang timbul berkaitan 
dengan lingkungan sekolah dan kesulitan-kesulitan yang mungkin 
dihadapi ketika mereka belajar sesuatu. 
Berkaitan dengan minat belajar pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di SMP Veteran Cirebon, dijumpai berdasarkan 
penelitian pendahuluan bahwa siswa yang diperkirakan memiliki 
kecerdasan sosial yang cukup baik, yaitu mereka yang memiliki 
kemampuan memotivasi diri, mampu mengatasi masalah, berempati serta 
bekerjasama, memiliki minat belajar  yang cukup baik dari siswa-siswa 
yang tidak memiliki ciri-ciri kemampuan di atas. Ini bisa dilihat dari 
keaktifan siswa dalam bertanya dan dalam mengikuti pelajaran. Selain itu 
bisa dilihat dari data hasil ulangan harian pada pelajaran Ilmu pengetahuan 
Sosial.  
Kesenjangan seperti yang diuraikan di atas merupakan masalah 
yang menarik perhatian penulis. Oleh karena itu, berdasarkan pada 
permasalahan diatas, maka penulis ingin mengangkat permasalahan tadi 
menjadi sebuah skripsi penelitian dengan judul: “Hubungan Kecerdasan 
Sosial dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMP 
Veteran Cirebon. 
 
 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam perumusan masalah ini di bagi kedalam tiga bagian, yaitu : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Psikologi Belajar. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik secara 
kuantitatif, yaitu penelitian lapangan di SMP Veteran Cirebon. 
c. Jenis masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Hubungan Kecerdasan 
Sosial dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di 
SMP Veteran Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
a. Penelitian dilakukan di satu sekolah yaitu SMP Veteran Cirebon 
sehingga hanya berupa studi kasus. 
b. Kecerdasan Sosial dilihat dari keaktifan siswa di kelas dalam 
belajar kelompok dengan teman pada pembelajaran IPS. 
c. Minat belajar siswa dapat dilihat dari kemauan, keinginan siswa 
untuk melakukan sesuatu dalam mencapai suatu tujuan 
pembelajaran IPS. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana kecerdasan sosial siswa di SMP Veteran Cirebon? 
b. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 
Veteran Cirebon ? 
c. Seberapa kuat hubungan kecerdasan sosial dengan minat belajar 
siswa di SMP Veteran Cirebon ? 
 
 
 
 
C. TujuanPenelitian 
1. Untuk mengetahui kecerdasan sosial siswa di SMP Veteran Cirebon. 
2. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 
SMP Veteran Cirebon. 
3. Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan kecerdasan sosial dengan 
minat belajar siswa di SMP Veteran Cirebon. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Kecerdasan sosial diartikan sebagai segala sesuatu yang 
berlangsung antar dua pribadi, mencirikan proses-proses yang timbul 
sebagai suatu hasil dari interaksi inndividu dengan individu lainnya. 
Kecerdasan sosial  menunjukkan kemampuan seseorang untuk peka 
terhadap perasaan orang lain. Mereka cenderung untuk memahami dan 
berinteraksi dengan orang lain sehingga mudah bersosialisasi dengan 
lingkungan di sekelilingnya. 
Setiap orang yang memiliki intelegensi sosial maka orang yang 
bersangkutan dapat berinteraksi dengan baik dengan lingkungannya. 
Intelegensi sosial merupakan hal yang paling penting dalam intelek 
manusia dimana kegunaan kreatif dari pikiran manusia yang paling besar 
adalah mengadakan cara untuk mempertahankan sosial menusia secara 
efektif. 
Gardner menjelaskan "kecerdasan sosial dibangun antara lain atas 
kemampuan inti untuk mengenali perbedaan secara khusus, perbedaan 
besar dalam suasana hati, temperamen, motivasi, dan kehendak, 
kecerdasan ini memungkinkan seseorang yang membaca kehendak dan 
keinginan orang lain, bahkan ketika keinginan itu disembunyikan. " 
Kecerdasan sosial mencakup kemampuan membaca orang (misalkan 
menilai orang lain), kemampuan berteman, dan keterampilan untuk 
membina hubungan dan bekerja sama dengan orang lain. 
 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan 
sosial merupakan salah satu  faktor yang penting yang seharusnya dimiliki 
oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi belajar yang 
lebih baik di sekolah. 
Kecerdasan sosial terdiri dari aspek sosial sensitivity, sosial insight 
dan sosial communication. Untuk meneliti kecerdasan sosial siswa ini 
maka aspek-aspek tersebut dikembangkan sebagai indikator penelitian 
untuk mengukur seberapa besar kecerdasan sosial siswa. 
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu 
(Muhibbin Syah, 2001: 136). Atau minat juga bisa berarti sesuatu 
perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran 
dari perasaan, prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan 
lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu (Dewa 
Ketut Sukardi, 2001: 62). 
Minat belajar oleh karena itu merupakan perangkat mental yang 
mengarahkan siswa untuk belajar dengan keinginan besar. Dalam hal ini 
minat belajar dapat mempengaruhi kualitas pencapaian prestasi belajar 
siswa dalam bidang-bidang studi tertentu karena sebagai suatu 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi terhadap belajar. Minat 
memegang fungsi sebagai faktor dari diri siswa itu sendiri yang 
menyebabkan dorongan untuk mempelajari sesuatu, sehingga dalam hal 
ini minat berfungsi sebagai internal drive, dorongan dari dalam yang bisa 
menentukan prestasi belajar siswa. 
Untuk meneliti minat belajar siswa ini maka akan diidentifikasikan 
unsur-unsur sebagai indikatornya. Indikator itu meliputi: semangat belajar, 
perhatian, kedisiplinan, kebiasaan belajar, partisipasi dan tanggung jawab 
serta motivasi belajar (Sukartini, 2006: 65). 
Dalam kerangka berfikir ini  akhirnya dapat dijelaskan secara 
singkat bahwa terdapat hubungan asosiatif yang simetris antara kecerdasan 
sosial dengan minat belajar mereka. Dalam hubungan ini bisa dikatakan 
bahwa semakin siswa memiliki kecerdasan sosial yang tinggi maka 
semakin tinggi minat belajar mereka. 
 
 
 
 
 Gambar 1.  Bagan Alur Pikir Penelitian 
 
 E. Hipotesis Penelitian 
Ha : Terdapat hubungan antara Kecerdasan Sosial dengan Minat Belajar  
Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS di SMP Veteran Cirebon. 
Ho : Tidak terdapat hubungan antara Kecerdasan Sosial dengan Minat Belajar 
Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS di SMP Veteran Cirebon. 
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